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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meganalisis faktor-faktor yang menjadi motif dan
perilaku investasi asing langsung ke luar negeri (OFDI) Amerika Serikat ke empat
sampel negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI). Motif OFDI Amerika
Serikat diklasifikasikan dalam market seeking, efficiency seeking, dan resource
seeking. Sedangkan perilaku OFDI Amerika Serikat dibedakan menjadi dua, yaitu
komplementer terhadap ekspor atau substitusi terhadap ekspor. Teknik analisis
yang digunakan adalah Error Correction Model (ECM). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada jangka panjang diketahui adanya motif market seeking
OFDI Amerika Serikat ke negara Turki dan Malaysia. Pada jangka panjang
diketahui adanya motif efficiency seeking dari OFDI Amerika Serikat ke negara
Arab Saudi dan Indonesia. Pada jangka pendek motif market seeking maupun motif
efficiency seeking dari OFDI Amerika Serikat hanya ada pada negara Turki.
Sedangkan motif resource seeking dari OFDI Amerika Serikat tidak ditemukan
pada empat sampel negara anggota OKI baik dalam jangka panjang maupun dalam
jangka pendek. Adapun mengenai perilaku dari OFDI Amerika Serikat diketahui
bahwa OFDI Amerika Serikat dalam jangka panjang dan jangka pendek
berperilaku komplementer terhadap ekspor Amerika Serikat ke tiga sampel negara
anggota OKI (Arab Saudi, Indonesia, dan Malaysia). Sebaliknya OFDI Amerika
Serikat dalam jangka panjang dan jangka pendek berperilaku substitusi terhadap
ekspor Amerika Serikat ke negara Turki.

Kata kunci: market seeking, efficiency seeking, resource seeking, komplementer
dan substitusi.
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ABSTRAC

This study aims to analyze the factors that have become the motives and behavior
of US outward foreign direct investment (OFDI) to four samples of member
countries of the Islamic Cooperation Organization (OIC). The OFDI motives of the
United States are classified into market seeking, efficiency seeking, and resource
seeking. While the OFDI behavior in the United States is divided into two, namely
complementary to exports or substitution for exports. The analysis technique used
is the Error Correction Model (ECM). The results of this study indicate that in the
long term there are known market-seeking OFDI motives in the United States to
Turkey and Malaysia. In the long term, there are known efficiency seeking motives
from US OFDI to countries in Saudi Arabia and Indonesia. In the short term, market
seeking and efficiency seeking motives from the US OFDI only exist in Turkey.
Whereas resource seeking motives from the US OFDI are not found in four samples
of OIC member countries both in the long term and in the short term. As for the
behavior of OFDI in the United States it is known that OFDI United States in the
long term and short-term complementary behavior towards US exports to three
samples of OIC member countries (Saudi Arabia, Indonesia, and Malaysia). On the
contrary, OFDI in the United States in the long term and short-term substitution
towards the export of the United States to the Turkish state.

Keywords: market seeking, efficiency seeking, resource seeking, complementary
and substitution
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Todaro (2004) menyatakan dari beberapa faktor pertumbuhan ekonomi
dapat dikatakan bahwa salah satu sumber utama bagi pertumbuhan ekonomi
adalah adanya investasi yang mampu memperbaiki kualitas modal atau SDM
dan fisik, yang selanjutnya akan berhasil meningkatkan kualitas sumber daya
melalui penemuan-penemuan baru inovasi, dan kemajuan teknologi. Tidak satu
pun negara di dunia ini yang petumbuhan ekonominya terlepas dari peranan
investasi. Karena apabila dalam suatu negara investasinya mengalami
goncangan, maka hal ini akan menimbulkan dampak susulan yang lebih hebat

pada pendapatan nasional negara tersebut.

Dalam rangka mengejar ketertinggalan pembangunan dari negara-
negara maju, negara-negara berkembang memerlukan dana yang cukup besar
sebagai sumber pembiayaan untuk pembangunan. Disamping berupaya
menggali sumber pembiayaan dalam negeri (PMDN), pemerintah juga
mengundang sumber pembiayaan luar negeri, salah satunya adalah Penanaman
Modal Asing (PMA). Hal ini terjadi karena hampir semua negara berkembang
tidak dapat mencukupi kebutuhan dana dari dalam negeri (Lembong, 2013;

Manulang dan Hidayat, 2014; Tambunan, 2015).

Penanaman Modal Asing (PMA) sendiri merupakan aliran arus modal
yang berasal dari luar negeri yang mengalir ke sektor swasta baik melalui

investasi asing langsung (foreign direct investment) maupun investasi tidak



langsung berbentuk portofolio. United Nation Conference on Trade and
Development (UNCTAD) mendefinisikan foreign direct investment sebagai
investasi yang dilakukan suatu perusahaan di suatu negara kepada perusahaan
di negara lain dengan tujuan mengendalikan operasi perusahaan di negara lain

tersebut (Tambunan, 2015).

Jadi dalam foreign direct investment (FDI) terjalin hubungan
antarperusahaan induk dengan perusahaan afiliasinya di luar negeri. UNCTAD
mendefinisikan kontrol tersebut dengan kepemilikan saham 10 persen. Investasi
kepemilikan saham kurang dari 10 persen didefinisikan sebagai investasi
portofolio atau portofolio investment (Arifin dkk, 2008: 175). FDI oleh
beberapa pengamat dianggap jauh lebih bermanfaat dibandingkan portofolio.
Hal ini disebabkan karena efek yang diberikan dari FDI berupa modal, transfer
ilmu pengetahuan dan teknologi benar-benar dirasakan oleh negara. Berbeda
dari portofolio yang sering disebut sebagai bad cholesterol karena sifatnya yang
fluktuatif, tidak begitu berpengaruh signifikan terhadap pembangunan disektor

riil, serta rentan terhadap kestabilan ekonomi (Lembong, 2013).

Tiga puluh tahun terakhir telah terjadi peningkatan yang berarti, baik
FDI dalam bentuk aliran dana (flow) maupun dalam bentuk saham (stock). Rata-
rata tahunan aliran dana keluar dari FDI meningkat dari senilai USD 25 miliar
pada tahun 1975 menjadi USD 1.2 triliun pada tahun 2000, sebelum kembali
turun pada kisaran USD 620 miliar pada tahun 2004. Selama periode ini, aliran
dana dari FDI berakselerasi lebih cepat daripada pertumbuhan pada

perdagangan dunia dan output dunia. Contohnya, antara 1992 dan 2008, total



aliran dana FDI dari semua negara meningkat lebih dari delapan kali lipat,
ketika perdagangan dunia dengan pertumbuhan sekitar 150 persen dan total
produksi dunia sekitar 45 persen (Hill, 2007:239; Hill, Wee dan Udayasankar,

2014:389).

Sebagai hasil dari aliran dana FDI yang kuat, pada tahun 2007 modal
dunia melebihi USD 15 triliun. Paling tidak 79,000 perusahaan induk memiliki
790,000 cabang di pasar asing yang secara bersama-sama telah mempekerjakan
lebih dari 82 juta orang diluar negeri dan meghasilkan nilai keuangan senilai 11
persen dari PDB. Cabang perusahaan multinasional asing telah memperkirakan
senilai USD 31 miliar di penjualan global, lebih banyak daripada ekspor global,
yang ditutup pada nilai USD 19.5 trilliun (Hill, Wee dan Udayasankar,

2014:389).

Semenjak tahun 2000, pola geo-ekonomi FDI telah berubah dan
meningkat signifikan ditandai dengan semakin banyak perusahaan mutinasional
(MNC) yang mulai terlibat dalam FDI yang beroperasi di luar negeri (outward)
dan mengekspor barang-barangnya keluar negeri (Conconi et al., 2015; Ou et
al., 2016). Puncak outward foreign direct investment (OFDI) ada pada tahun
2007, hal ini terutama didorong oleh arus OFDI ke negara berkembang yang
dilakukan oleh negara-negara maju seperti Amerika Serikat dan beberapa

negara Eropa, seperti Inggris, Jerman, Spanyol, Belanda, dan Perancis.



Gambar 1.1 Grafik Arus Stock OFDI Dunia tahun 1970-2016
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Sumber: unctadstat.unctad.org 2018, data diolah
Dari Gambar 1.1 diatas diketahui bahwa arus stock OFDI dimulai pada tahun
1970 dengan jumlah USD 14,141.26 Juta, jumlah ini sekaligus menjadi jumlah
stock OFDI paling rendah dalam rentang tahun 1970-2016. Puncak arus stock
OFDI terjadi pada tahun 2007 dengan jumlah OFDI sebesar USD 2,235,000.35
Juta.

Data dari Congressional Research Service dalam U.S. Direct Investment
Abroad: Trend and Current Issues sebagaimana yang dikutip dari World
Investment Report 2017 menunjukkan dominasi Amerika Serikat dalam FDI.
Amerika Serikat menempati posisi unik dalam ekonomi global dimana negara
tersebut sebagai investor sekaligus penerima FDI terbesar. Pada tahun 2016
saham (stock) OFDI global berada pada kisaran angka USD 26 Trilliun. Pada
tahun yang sama stock OFDI Amerika Serikat kebeberapa host countries
(negara penerima invetasi) termasuk negara anggota Organisasi Kerjasama

Islam (OKI) berada pada kisaran angka USD 6.4 Trilliun atau 24.36% dari stock



OFDI global (Jackson, 2017). Data stock OFDI global dan Amerika Serikat
secara lebih jelas diilustrasikan pada Gambar 1.2.

Gambar 1.2 Inward dan Outward Stock Foreign Direct Investment dari
Beberapa Negara serta Wilayah Tahun 2016
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Sumber: World Investment Report 2017, United Nation, 2017
Dominasi Amerika Serikat dalam OFDI tidak hanya terjadi pada tahun
2016 tetapi cenderung konsisten dari tahun ke tahun. Konsistensi Amerika
Serikat dalam OFDI dapat dilihat dari rata-rata OFDI Amerika Serikat dari
tahun 1982-2017 yang menempati peringkat pertama, disusul oleh Jerman,

Inggris dan Percanis pada peringkat selanjutnya, seperti pada Gambar 1.3

Gambar 1.3 Peringkat Rata-Rata OFDI Dunia Tahun 1982-2017
(Dalam Juta USD)
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Sumber: unctadstat.unctad.org 2018, data diolah



Organisasi Kerjasama Islam (OKI) dibentuk setelah para pemimpin
sejumlah negara Islam mengadakan konferensi di Rabat, Maroko, pada tanggal
22-25 September 1969, dan menyepakati Deklarasi Rabat yang menegaskan
keyakinan atas agama Islam, penghormatan kepada PBB dan hak asasi manusia.
Sebagai organisasi internsaional yang pada awalnya lebih banyak menekankan
pada masalah politik, terutama masalah Palestina, dalam perkembangannya
OKI menjelma sebagai organisasi internasional yang menjadi wajah kerjasama

diberbagai bidang termasuk bidang ekonomi (Ridho, 2010)*.

Salah satu produk penting yang menyertai kelahiran OKI adalah
terpicunya pemikiran ekonomi, khususnya ekonomi Islam yang menjadi
gerakan perekonomian Islam. Gerakan itu ditandai dengan diselenggarakannya
Konferensi Ekonomi Islam secara teratur (Farida, 2010). Selain itu bidang
ekonomi ini juga menjadi pokok pembahasan pada pertemuan tingkat Kepala

Negara/Kepala Pemerintahan (KTT) antara lain seperti:

1. KTT Luar Biasa OKI ke-3 di Mekkah, Arab Saudi yang menghasilkan
Deklarasi Mekkah dan OIC 10-years Program of Action. OIC 10-years
Program of Action merupakan awal perubahan OKI yang tidak hanya

memfokuskan pada masalah politik, tetapi juga eknomi perdagangan.

L https://www.kemlu.go.id/id/kebijakan/kerjasama-multilateral/Pages/Organisasi-Kerja-
Sama-Islam.aspx diakses pada Kamis, 24 Juli 2018 pukul 13.03 WIB.



https://www.kemlu.go.id/id/kebijakan/kerjasama-multilateral/Pages/Organisasi-Kerja-Sama-Islam.aspx
https://www.kemlu.go.id/id/kebijakan/kerjasama-multilateral/Pages/Organisasi-Kerja-Sama-Islam.aspx

2. KTT OKI ke-11 yang menghasilkan Piagam OKI, yang mana salah satu
intinya merupakan penegasan OKI untuk mengeksplorasi bentuk kerja sama
yang lain dan tidak terbatas pada kerja sama politik saja.

3. KTT OKI ke-12 yang menghasilkan “Cairo Final Communique”. Salah
satu pokok pembahasan ialah deklarasi mengenai situasi di Mali yang antara
lain memuat rencana pembentukan Special Fund yang sifatnya suka rela

guna mendukung pembangunan ekonomi di Mali.?

OKI merupakan organisasi antar-pemerintahan terbesar kedua setelah
PBB, dengan 57 negara anggota yang tersebar di 4 benua (Asia, Afrika,
Amerika dan Eropa).® Selain itu negara anggota OKI juga tersebar dalam 6
kawasan (Asia Timur dan Pasifik, Eropa dan Asia Tengah, Amerika Latin dan
Karibia, Timur Tengah dan Afrika Utara, Asia Selatan serta Afrika Sub-
Sahara)*. Penelitian ini hanya meneliti sebanyak 4 negara yaitu Saudi Arabia,
Indonesia, Turki dan Malaysia. Hal ini didasarkan pada 4 negara tersebut
merupakan negara dengan rata-rata penerimaan stock investasi asing langsung
(inward foreign direct investment) tertinggi dari tahun 1982-2017 diantara

negara-negara anggota OKI, sebagaimana data dalam Gambar 1.4

2 https://www.kemlu.go.id/id/kebijakan/kerjasama-multilateral/Pages/Organisasi-Kerja-
Sama-Islam.aspx diakses pada Kamis, 24 Juli 2018 pukul 13.03 WIB.

3 https://www.oic-oci.org/page/?p_id=52&p_ref=26&Ilan=en diakses pada Senin, 24
September 2018 pukul 13.03 WIB.

4 https://datahelpdesk.worldbank.org/knowledgebase/articles/906519-world-bank-
country-and-lending-groups diakses pada Senin, 24 September 2018 pukul 13.15 WIB.



https://www.kemlu.go.id/id/kebijakan/kerjasama-multilateral/Pages/Organisasi-Kerja-Sama-Islam.aspx
https://www.kemlu.go.id/id/kebijakan/kerjasama-multilateral/Pages/Organisasi-Kerja-Sama-Islam.aspx
https://www.oic-oci.org/page/?p_id=52&p_ref=26&lan=en
https://datahelpdesk.worldbank.org/knowledgebase/articles/906519-world-bank-country-and-lending-groups
https://datahelpdesk.worldbank.org/knowledgebase/articles/906519-world-bank-country-and-lending-groups

Gambar 1.4 Rata-rata Penerimaan Stock Investasi Langsung
Negara Anggota OKI Tahun 1982-2017
(Dalam Juta USD)
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Sumber: unctadstat.unctad.org 2018, data diolah

Motivasi lain pemilihan negara anggota OKI karena negara anggota
OKI memiliki tingkat pendapatan yang beragam, dari 57 negara 7 negara berada
pada tingkat high income, 19 negara berada pada tingkat low income, 14 negara
berada pada tingkat lower middle income, 16 negara berada pada tingkat upper
middle income dan satu negara yaitu Palestina belum terdaftar dalam kelompok
manapun.® Kekuatan besar OKI dalam perekonomian adalah bergabungnya
negara-negara penghasil minyak terbesar di dunia serta beberapa negara dengan
sumber daya alam melimpah. Total produksi minyak global, yang merupakan
bahan bakar paling penting yang dikonsumsi oleh pusat-pusat ekonomi dunia,
lebih dari 70 persen dihasilkan oleh negara anggota atau pengamat OKI.
Sedangkan ekspor bahan mentah negara-negara Islam mencapai 90 persen dari

total ekspor bahan mentah dunia.®

5

, diakses pada Senin, 24 September 2018 pukul 13.15 WIB.
6 http://www.iranreview.org/content/Documents/The-Organization-of-Islamic-

Cooperation-Opportunities-and-Threats.htm Senin, 24 September 2018 pukul 13.17 WIB



http://www.iranreview.org/content/Documents/The-Organization-of-Islamic-Cooperation-Opportunities-and-Threats.htm
http://www.iranreview.org/content/Documents/The-Organization-of-Islamic-Cooperation-Opportunities-and-Threats.htm

Motif pemilihan objek penelitian diatas dalam beberapa teori tentang
FDI, khususnya teori model gravitasi dan paradigma elektik dapat
dimanifestasikan dalam beberapa variabel penelitian seperti produk domestik
bruto (PDB), jarak, sumber daya alam (SDA) dan eskpor. Variabel tersebut
sebagaimana dalam teori paradigma elektik adalah motivasi investor
(perusahaan multinasional) untuk memilih lokasi berinvestasi. Terdapat empat
motif investor yang dapat diturunkan dari paradigma elektik tersebut, yaitu
resource seeking, market seeking, efficiency seeking, dan strategic asset seeking
(Franco, Renticchini, dan Marzetti, 2010; Wadhwa dan Reddy, 2011; Hoang,
2012; Soekro dan Widodo, 2015).

Gambar 1.5
OFDI Amerika Serikat ke Sampel Negera Anggota OKI dalam Satu Dekade
Terakhir (Dalam Juta USD)
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Sumber: Bureau of Economic Analysis 2018, diolah

Motivasi investor penting diketahui oleh negara tujuan, karena negara
tujuan harus mempunyai kontrol nyata pada FDI yang dilakukan oleh
perusahaan-perusahaan multinasional. Tiadanya kontrol nyata negara tujuan

atas FDI dinegaranya dapat memicu dampak buruk berupa tercancamnya
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kedaulatan atau otonomi nasional (Hill, Wee dan Udayasankar, 2014:289).
Berkaca pada tren OFDI Amerika Serikat pada sampel negara OKI yang
cenderung mengalami peningkatan dalam satu dekade terakhir sebagaimana
yang digambarkan pada Gambar 1.5, maka penulis berpendapat bahwa
mengetahui motivasi FDI yang berasal dari negara Amerika Serikat perlu
dilakukan sebagai bagian dari upaya kontrol nyata untuk memitigasi dampak
buruk dari FDI. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan
judul “DETERMINAN INVESTASI NEGARA AMERIKA SERIKAT KE
NEGARA ANGGOTA ORGANISASI KERJASAMA ISLAM TAHUN
1991-2016”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang di atas, maka dapat diidentifikasikan

beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana dalam jangka panjang dan jangka pendek pendapatan per kapita
dari masing-masing 4 negara anggota OKI berpengaruh terhadap OFDI
negara Amerika Serikat ke masing-masing 4 negara anggota OKI tersebut?

2. Bagaimana dalam jangka panjang dan jangka pendek jarak dari Amerika
Serikat ke masing-masing 4 negara anggota OKI berpengaruh terhadap
OFDI Amerika Serikat ke masing-masing 4 negara anggota OKI tersebut?

3. Bagaimana dalam jangka panjang dan jangka pendek sumber daya alam dari
masing-masing 4 negara anggota OKI berpengaruh terhadap OFDI negara

America Serikat ke masing-masing 4 negara anggota OKI tersebut?
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4. Bagaimana dalam jangka panjang dan jangka pendek ekspor Amerika
Serikat ke masing-masing 4 negara anggota OKI berpengaruh terhadap
OFDI negara America Serikat ke masing-masing 4 negara anggota OKI
tersebut?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
dalam menganalisis determinan investasi asing langsung dari negara Amerika

Serikat ke negara anggota Organisasi Kerjasama Islam adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh pendapatan per kapita dari
masing-masing 4 negara anggota OKI dalam jangka panjang dan jangka
pendek terhadap OFDI negara Amerika Serikat ke masing-masing 4 negara
anggota OKI tersebut.

2. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh jarak dari Amerika Serikat ke
masing-masing 4 negara anggota OKI dalam jangka panjang dan jangka
pendek terhadap OFDI Amerika Serikat ke masing-masing 4 negara
anggota OKI tersebut.

3. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh sumber daya alam dari masing-
masing 4 negara anggota OKI dalam jangka panjang dan jangka pendek
terhadap OFDI negara Amerika Serikat ke masing-masing 4 negara anggota
OKI tersebut.

4. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh ekspor Amerika Serikat ke

masing-masing 4 negara anggota OKI dalam jangka panjang dan jangka
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pendek terhadap OFDI negara America Serikat ke masing-masing 4 negara
anggota OKI tersebut.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah wawasan bagi penulis agar berfikir secara ilmiah pada bidang
Ekonomi Internasional.

2. Bagi pemerintah negara-negara anggota OKI, penelitian ini dapat memberi
gambaran untuk instansi terkait penyusunan kebijakan untuk meningkatkan
atau membatasi OFDI.

3. Bagi khasanah ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan referensi untuk penelitian selanjutnya berkaitan dengan OFDI.

4. Sebagai syarat menyelesaikan program S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Uniersitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan secara garis besar terdiri
dari 5 bab yang berkaitan satu sama lain. Bab pertama adalah pembahasan
mengenai latar belakang penelitian yang berisikan fenomena investasi asing
langsung atau foreign direct investment (FDI) dalam cakupan dunia yang
akhirnya mengerucut pada negara asal investasi terpilih yaitu Amerika Serikat
dan empat negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI) terpilih yaitu

Arab Saudi, Indonesia, Turki dan Malaysia. Kemudian permasalahan-

permasalahan yang telah diuraikan dalam latar belakang di-design menjadi

rumusan masalah. Selanjutnya rumusan masalah ini dijawab dalam tujuan

penelitian dan kegunaan penelitian yang akan dilakukan.
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Bab kedua berisikan mengenai telaah pustaka, yang terdiri dari
ringkasan penelitian-penelitian sebelumnya yang menjadi dasar dan acuan
penulisan penelitian ini dalam rangka memperkuat atau mengembangkan
penelitian yang sudah ada. Kemudian landasan teori yang berkaitan dengan
penelitian ini yaitu teori-teori yang digunakan dalan fenomena FDI. Setelah itu
kemudian penyusunan hipotesis dan model penelitian.

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini berisi tentang deskripsi
bagaimana penelitian ini akan dilaksanakan secara operasional, kemudian
menjelaskan setiap variabel penelitian. Objek penelitian ini berisi tentang jenis
penelitian, sumber data, dan teknik analisis data berupa alat analisis yang
digunakan dalam penelitian.

Bab keempat berkaitan dengan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini
menjelaskan tentang hasil analisis dari pengolahan data baik secara deskriptif
maupun hasil pengujian hipotesis yang dilakukan. Penjelasan dalam bab ini
merupakan jawaban dari pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah.

Bab lima penutup, berisi kesimpulan dari jawaban rumusan masalah
dalam penelitian ini. Bab ini juga berisi saran dan masukan yang disampaikan
kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Selain itu, penulis
juga menyampaikan kekurangan yang ada dalam penelitian ini sebagai bahan

analisis lebih lanjut di masa yang akan datang.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai determinan investasi
negara Amerika Serikat ke negara anggota OKI, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan berikut:

1. Hasil estimasi jangka panjang menunjukkan adanya motif market seeking dari
OFDI Amerika Serikat ke negara Turki dan Malaysia. Sedangkan pada estimasi
jangka pendek motif market seeking dari OFDI Amerika Serikat hanya tampak
pada negara Turki.

2. Hasil estimasi jangka panjang menunjukkan adanya motif efficiency seeking dari
OFDI Amerika Serikat ke negara Arab Saudi dan Indonesia. Sedangkan pada
estimasi jangka pendek motif efficiency seeking dari OFDI Amerika Serikat
hanya tampak pada negara Turki. Adapun motif resource seeking dari OFDI
Amerika Serikat tidak ditemukan pada empat sampel negara anggota OKI, baik
dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek.

3. Dalam jangka panjang dan jangka pendek ekspor Amerika Serikat ke tiga sampel
negara anggota OKI (Arab Saudi, Indonesia, dan Malaysia) berperilaku
komplementer terhadap OFDI Amerika Serika ke masing-masing tiga sampel
negara anggota OKI tersebut. Sedangkan dalam jangka panjang dan jangka
pendek ekspor Amerika Serikat ke negara Turki berperilaku substitusi terhadap

OFDI negara tersebut ke negara Turki.

B. Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada pemilihan negara tujuan
investasi dari OFDI Amerika Serikat ke negara anggota OKI yang hanya mengambil
sampel sebanyak empat negara dari 57 negara anggota OKI. Terbatasnya sampel ini

dirasa kurang mewakili kondisi iklim FDI di negara anggota OKI. Selain itu, empat
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variabel independen dari sekian banyaknya faktor yang mempengaruhi FDI dirasa

belum mampu menjelaskan secara komprehensif motif dari OFDI Amerika Serikat.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai determinan investasi
negara Amerika Serikat ke negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI) tahun

1991-2016, maka saran yang akan disampaikan kepada beberapa pihak terkait yaitu

sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah negara yang terindikasi menerima FDI vertikal diharapkan
untuk melakukan kontol nyata secara maksimal dengan kebijakan-kebijakan yang
dapat memitigasi dampak buruk dari FDI jenis ini seperti: impor dalam jumlah
besar pada perusahaan induk di luar negeri dan monopoli pasar domestik.

2. Negara yang mana sektor pertanian masih menjadi salah satu sektor dengan
kontribusi cukup besar terhadap PDB akan lebih baik jika segera menemukan
sumber pembiayaan dalam negeri, mengingat tren ekonomi gobal yang telah
beralih pada sektor jasa.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat menambah variabel-variabel
independen yang terkait dengan OFDI Amerika Serikat, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih baik megenai motif dan pola OFDI Amerika
Serikat ke negara-negara tujuan. Selain itu variasi penggunaan metode analisis
yang lebih beragam juga diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih

luas terhadap OFDI Amerika Serikat.
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Rata-Rata Stock IFDI Tertinggi Negara Anggota OKI Tahun 1982-2017 (Juta USD)
Tahun 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Saudi Arabia Indonesia Turkey Malaysia Egypt Nigeria UEA Morocco Lebanon Tunisia
1982 5786.67 4917.45 8951.314713 6066 3306.52 3430.234 487.35 | 2421.243046 21.03 3603.72
1983 10730.57 5209.45 8997.314713 6322.11 3796.52 3794.669 532.89 | 2467.363046 21.63 3690.95
1984 15580.43 5431.45 9110.314713 6510.1 4525.66 3983.834 703.13 | 2514.353046 26.7 3589.35
1985 16071.85 5739.45 9209.314713 7388.42 5703.23 4469.415 482.17 | 2534.333046 33.63 4917.02
1986 17038.55 5997.45 9334.314713 6111.41 6920.66 4662.63 592.38 | 2534.883046 44.11 4909.21
1987 15863.65 6382.45 9449.314713 6805.6 7868.37 5273.182 639.1 | 2594.453046 45.36 6218.48
1988 15535.21 6958.45 9803.314713 7054.1 9058.37 5651.849 827.99 | 2678.993046 45.09 5946.98
1989 14881 7640.45 10466.31471 8096.4 10308.55 7536.099 866.78 | 2846.053046 46.68 5888.09
1990 15193 8732.45 11150.31471 10318 11042.55 8538.599 750.96 | 3011.053046 53.13 7614.8
1991 15358 10214.45 11960.31471 12440.2 11295.55 9662.499 776.9 | 3328.053046 54.76 8067.4
1992 15608 12013.45 12804.31471 16859.9 11754.55 10819.199 906.62 | 3752.053046 73.22 8447.9
1993 15788 14016.45 13440.31471 20590.8 12961.05 12697.299 1307.94 | 4243.053046 80.62 8724.5
1994 16478 16207.45 14048.31471 22915.6 14094.45 14984.699 1370.4 | 4794.053046 103.18 9918
1995 17056 20626.45 14933.31471 28730.6 14689.65 | 16255.75236 1770.25 5126.053 138.18 10967
1996 17120 26871.45 15655.31471 36027.6 15326.05 | 18446.43702 2070.77 5448.053 218.18 11180.6
1997 17177 31600.45 16460.31471 42350.6 16578 | 20088.90919 2303.2 6655.253 2017.78 10629
1998 17271 31393.45 17400.31471 | 45064.59573 17654 | 21299.01445 2560.86 7055.5425 | 3152.683121 12237.1
1999 17394 29555.45 18183.31471 | 48959.85889 18719 | 22476.72238 1575.52 8419.458 | 4024.359663 11431.5
2000 17577 25060.45 18812 | 52747.49047 19955 | 23786.38755 1069.19 8841.669 14232.952 | 11544.79174
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2001 17281 15203.28 20316 | 33971.84211 20465 | 25063.8082 2253.03 | 11649.3952 15686.859 | 11519.44426
2002 17734 7117.041 18811 | 37542.36842 21111.5 | 27103.99029 2348.33 | 12130.16622 17022.824 | 13861.02991
2003 18512 10328.2 33224 | 41187.89474 21348.9 | 29275.38061 6604.286 | 17106.14978 19882.844 | 16238.51692
2004 20454 15857.86 38593 | 43046.84211 23506.3 | 31402.46675 16607.786 | 19883.10598 22366.537 | 17843.92196
2005 33535 41187 71393 | 44459.52381 28881.9 26345 27507.718 | 20751.54064 25688.028 | 16839.51885
2006 50659 54534 95478 | 53709.75506 38924.7 31242.81 40313.709 | 29938.72242 28819.702 | 21961.29828
2007 73479.733 79927 155640 | 75762.64933 50502.8 37329.54 | 48874.74047 | 38613.26038 32195.683 | 26019.49701
2008 112935.467 72228 81204 | 73601.32794 59997.4 45578.18 | 53937.71247 | 39388.34556 36197.745 | 28525.07825
2009 148088.8 108796 144664 | 78994.54418 66709 54227.71 | 55072.00061 | 42581.09948 40576.652 | 31276.85417
2010 176377.947 | 160735.059 187968 | 101620.1321 73094.6 60326.67 | 63868.77025 | 45081.58528 | 44285.03182 | 31363.79442
2011 186758.133 184803.73 137605 | 115063.9823 72611.9 69241.56 | 71020.86607 | 44515.9376 | 47422.08211 | 31543.38691
2012 199032.133 211634.52 191606 | 132656.1287 78643 76368.94 | 80587.51742 | 45245.67499 | 50533.40028 | 32604.15323
2013 207896.9 6 230799.1 151843 | 136028.3705 82893 81977.41 | 90352.43195 | 51815.96447 | 53194.49676 | 33772.39327
2014 215908.747 217486.82 183038 | 135797.9906 87485 86671.23 | 101423.969 | 51192.0376 | 56101.61531 | 31562.43284
2015 224049.8667 222409.63 158108 | 116744.4442 94307 89735.4 | 109974.8708 | 49670.52392 | 58454.82203 | 31771.56636
2016 231502.4 249859.42 143199 | 122029.8379 102324 | 94184.13622 | 119579.6441 | 54784.22234 | 61065.00399 | 29288.1269
2017 232227.7333 248510.48 180697 | 139540.1328 109660 97687.14 | 129933.8675 | 62663.78897 63692.964 | 28725.3945
Rata-Rata 68331.69028 | 66832.93583 62043.24069 52031.032 | 34667.32583 | 32822.7445 | 28940.43471 | 19952.15247 | 19378.32125 | 16228.96666




Lampiran 2. Rata-Rata Stock OFDI Tertinggi dari Semua Negara Tahun 1982-2017 (Juta USD)
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Rata-Rata Stock OFDI Tertinggi dari Semua Negara Tahun 1982-2017 (Juta USD)

Tahun 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Switzerland,
U.S. of America Germany United Kingdom France Netherlands | China, HK SAR Canada Japan Liechtenstein Belgium
1982 226638 _ 84016.53239 | 32587.27734 | 45794.9894 229 | 30473.4017 28969 | .. 5498.72
1983 274342 _ 83878.03357 | 34428.29378 | 45010.54896 324 | 35830.1189 32178 | 19118.60518 6110.71
1984 270574 86874.91326 | 36554.74408 | 45425.86527 1407 | 39940.9717 37921 | 17849.51644 6071.66
1985 386352 _ 100313.457 | 38780.63604 | 53402.97633 2344 | 43142.7549 43974 | 25093.18565 9551.23
1986 530074 _ 118945.7387 | 44011.3658 | 59785.28231 3441.36 | 46935.1684 58071 | 34226.05482 15194.3
1987 590246 _ 152609.5248 | 52712.40971 | 74022.93907 5365.57 | 57037.2365 77022 | 45276.05634 19606.4
1988 692461 _ 184957.9925 | 52533.93864 | 76493.75015 7387.76 | 66875.9956 110780 | 48907.04787 24902.9
1989 832460 _ 194181.9898 | 76889.08546 | 89765.62968 9653.35 | 77604.9404 154367 54628.516 34675.6
1990 731762 | 308735.6446 229306.768 | 119859.9727 | 109869.8041 11920.35 | 84807.377 201441 | 66087.14782 40635.8
1991 827537 | 352222.0831 232140.886 | 140381.9617 | 119921.5154 13976.6 | 94382.139 231791 | 75884.3969 48385
1992 798630 | 348573.3067 221678.743 | 158908.8288 | 118787.7158 21698.67 | 87869.5618 248058 | 74413.66758 55635.9
1993 1061299 | 358587.4947 245628.977 | 159182.6799 | 115733.0233 39114.42 | 92467.5227 259795 | 91570.80095 62641.9
1994 1114582 | 430044.1247 276743.75 | 182777.7938 | 138482.8234 58766.86 | 104302.11 275574 | 112585.894 69540.6
1995 1363792 | 505691.953 304864.9872 | 373060.1664 | 164904.1326 78833.23 | 118105.04 238452 | 142479.2699 80690
1996 1608340 | 566594.5601 330432.5826 | 442581.1278 | 194208.0621 99710.23 | 132329.147 | 258612.069 | 141590.8348 87310.8
1997 1879285 | 611148.2129 360796.3378 | 511731.7698 | 201487.1863 235762.9367 | 152968.302 | 271904.5787 | 165364.5984 94733.9
1998 2279601 | 727095.265 488372.1317 | 648459.8153 | 228160.8794 223810.9992 | 171779.811 | 270034.6021 | 184232.2557 134982
1999 2839639 | 413385.894 686420.1442 | 806635.5843 | 260874.4441 321635.5681 | 201434.213 | 248776.908 | 194584.7087 151795
2000 2694014 | 483946.0682 940197.0601 | 365871.0884 | 305461.3889 379284.7614 | 442622.984 | 278444.7346 | 232201.9542 179773
2001 2314934 | 556129.8681 904366.429 | 403609.7965 | 332154.5092 347770.681 | 403166.52 | 300114.7225 | 252275.9003 181459
2002 2022588 | 628724.7185 1041557.064 | 444533.2343 | 396530.1679 306631.7004 | 377267.03 | 304233.9255 | 292267.4676
2003 2729126 | 737009.4194 1243415.346 | 541686.5589 | 554818.2165 346676.2849 | 502512.38 | 335503.5601 | 341458.7003
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2004 3362796 | 795020.1591 1330242.449 | 613516.1273 | 631937.1799 408203.7692 | 630933.034 | 370541.3564 | 400714.3584 | ..
2005 3637996 | 794197.7626 1239295.812 | 633522.5966 | 637131.2995 476192.841 | 692286.818 | 386584.9708 | 432500.5083 | 478170.2378
2006 4470343 | 986324.264 1462873.755 | 823515.3121 | 803914.7848 680300.7267 | 781952.287 | 449566.9867 | 570731.5144 | 618532.0446
2007 5274991 | 1247080.091 1846797.863 | 1010033.829 | 945452.538 1029047.619 | 951295.415 | 542617.7171 | 654320.4096 | 648655.5317
2008 3102418 | 1189784.648 1631645.929 | 934221.3303 | 898514.0826 768397.0066 | 644823.616 | 680330.184 | 725345.3511 | 814049.4833
2009 4322122 | 1323030.159 1642817.928 | 1120481.737 | 965099.2934 839225.5818 | 892256.832 | 740926.6022 | 866484.1737 | 940869.1142
2010 4809587 | 1364564.78 1686259.929 | 1172993.796 | 968104.6405 943937.7452 | 998466.38 | 831075.6783 | 1043199.043 | 950885.2993
2011 4514327 | 1434829.47 1728585.366 | 1247959.196 | 996034.9715 1023296.375 | 891619.001 | 955854.3489 | 1106214.858 | 1002895.749
2012 5222873 | 1571548.448 1693917.13 | 1272461.474 | 1011072.936 1162529.901 | 972041.801 | 1037698.168 | 1190373.488 | 441768.2605
2013 6254171 | 1506817.577 1796051.96 | 1325423.28 | 1147096.513 1240692.59 | 1131176.69 | 1118010.199 | 1197210.508 | 491162.0428
2014 6276783 | 1398632.923 1681290.844 | 1294221.243 | 1044279.462 1450178.841 | 1125916.89 | 1152006.374 | 1094223.835 | 577235.6144
2015 6007773 | 1349854.09 1557426.515 | 1268190.975 | 1229779.19 1531435.649 | 1097053.47 | 1228766.496 | 1136649.267 | 610194.576
2016 6361419 | 1335755.52 1492018.545 | 1279662.792 | 1397791.308 1546661.207 1251958 | 1315146.243 | 1198900.944 | 590571.1201
2017 7799045 | 1607380.03 1531682.556 | 1451662.635 | 1604883.951 1804249.168 | 1487129.81 | 1519982.941 | 1271762.311 | 690819.5867
Rata-Rata 2763470 | 890453.8763 856461.277 | 586545.6792 | 500338.5556 483891.5098 | 469799.021 | 460975.7324 | 442877.9186 | 308030.3964




Lampiran 3. Data Arab Saudi

PDB Per

Sumber

OFDI . Ekspor
Tahun (Juta USD) I((SFSJB? Jarak* Dayg/glam (Juta IlOJSD)
1991 2303 7838.784 | 3198.052 | 5.43281427 6557.433
1992 2351 7888.21 3077.2 | 5.60680384 7163.29
1993 2587 7445.115 | 2677.961 | 6.06950543 6665.607
1994 2100 7382.132 | 2831.907 | 6.14957689 6010.499
1995 2741 7650.739 | 2573.066 | 5.88614794 6084.969
1996 3476 8293.221 | 2572.367 | 5.41274054 7295.229
1997 3821 8508.519 | 2677.958 | 5.37380508 8450.813
1998 4672 7382.161 | 2694.987 | 6.15924782 10524.9
1999 3336 7968.549 | 2752.051 | 5.67955272 7901.717
2000 3661 9126.954 | 2847.052 | 4.92105478 6230.289
2001 3570 8643.494 | 3129.328 | 5.17120896 5970.504
2002 4930 8655.312 | 2835.702 | 5.07733794 4778.472
2003 3140 9567.458 | 2679.908 | 4.50450502 4595.873
2004 3657 11138.81 | 2682.711 | 3.90112988 5245.184
2005 3830 13739.83 | 2826.384 | 3.22082662 6829.678
2006 4410 15334.67 | 2803.771 | 2.94858416 7808.243
2007 5012 16472.17 | 2624.404 | 2.77015987 10399.22
2008 5126 20037.83 | 2781.263 | 2.31685407 12477.99
2009 7530 16094.29 | 2561.021 | 2.85411191 10803.68
2010 7436 19259.59 | 2477.548 | 2.64027702 11505.55
2011 8132 23770.75 | 2699.233 | 2.17142778 13923.66
2012 9500 25303.09 | 2805.877 | 2.07934643 17961.24
2013 10084 24934.39 | 2758.482 | 2.15730645 18960.15
2014 8800 24575.4 | 2807.362 | 2.22697502 18704.87
2015 10025 20732.86 | 2653.972 | 2.6193879 19738.97
2016 10585 19982.09 | 2552.943 | 2.68562239 17972.28
* Jarak ekonomi rata-rata tertimbang
Lampiran 4. Data Indonesia
OFDI PDB_Per Sumber Ekspor
Tahun (Juta USD) l((Sgg? Jarak* Dayg)/,:)\lam (Juta IEJSD)
1991 3826 631.7004 | 4256.966 | 19.661807 1891.479
1992 4384 681.8429 | 4337.108 19.52141 2777.843
1993 4864 827.7824 | 4802.585 | 17.879844 2770.001
1994 6355 012.0725 | 5592.855 | 17.286262 2811.001
1995 6777 1026.27 | 5475.85| 17.138346 3356.043
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1996 8322 1137.333 | 5563.313 16.67235 3964.956
1997 6729 1063.712 | 5253.901 | 16.092094 4531.684
1998 8104 463.9686 | 2644.849 | 18.082874 2290.909
1999 8402 671.107 | 3595.633 | 19.612685 1938.951
2000 8904 780.0921 | 3741.393 | 15.678704 2546.807
2001 10511 747.9817 | 4115.119 | 15.994918 2498.856
2002 7546 899.5557 | 4416.256 16.31967 2580.626
2003 10387 1064.509 | 4399.895 | 15.185348 2519.852
2004 10387* 1148.569 | 4018.891 14.33578 2668.919
2005 8603 1260.929 | 3712.426 | 13.126619 3045.184
2006 9484 1586.205 | 4092.982 | 12.973803 3078.129
2007 14978 1855.094 | 4115.458 | 13.716683 4234.529
2008 16273 2160.528 | 4120.173 14.48174 5913.098
2009 9743 2254.446 | 4860.206 | 15.290148 5106.426
2010 10558 3113.481 | 5345.163 | 13.929213 6947.847
2011 12046 3634.277 | 5419.282 | 13.512287 7421.406
2012 11441 3687.954 | 5281.155 | 13.373974 7997.976
2013 12117 3620.664 | 5087.932 | 13.356699 9096.785
2014 13580 3491.596 | 4990.051 | 13.336755 8284.068
2015 13352 3334.549 | 5270.006 | 13.492644 7120.941
2016 14563 3570.285 | 5569.323 | 13.471111 6023.676
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*Data disamakan dengan pertumbuhan PDB Amerika Serikat pada tahun yang

Sama

Lampiran 5. Data Turki

Tahun . Pl?a?)ilzs ' Jarak* DE;JET Xf;m Ekspor

(Juta USD) (USD) (%) (Juta USD)
1991 245 2735.711 | 2921.334 | 15.247076 2467.498
1992 732 2842.374 | 2863.556 | 14.983665 2729.727
1993 995 3180.192 | 2921.265 | 15.416019 3433.611
1994 874 2270.34 | 2204.233 | 15.462835 2753.534
1995 973 2897.87 | 2449.287 | 15.693203 2727.2
1996 1059 3053.951 | 2368.693 | 16.854556 2886.098
1997 1033 3144.389 | 2466.029 | 14.461153 3539.4
1998 1014 4496.503 | 4076.428 | 12.459288 3512.532
1999 1792 4108.128 | 3505.713 | 10.478312 3197.221
2000 1826 4316.554 | 3301.517 | 10.081498 3731.337
2001 1641 3119.603 | 2739.79 | 8.8538311 3106.761
2002 1869 3660.07 | 2870.767 | 10.268766 3106.629
2003 2213 4718.457 | 3117.403 | 9.8821445 2903.832
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2004 2682 6040.885 | 3378.817 | 9.4216517 3361.058
2005 2563 7384.258 | 3473.596 | 9.2547611 4274.011
2006 3141 8034.607 | 3308.796 | 8.1618531 5729.587
2007 5584 9709.72 | 3432.457 7.518461 6585.654
2008 4542 10850.87 | 3292.489 | 7.4841805 10439.71
2009 3675 9036.267 | 3097.459 | 8.1299976 7088.987
2010 4155 10672.4 | 2914.818 | 9.0260667 10538.48
2011 4027 11340.82 | 2695.203 | 8.2352133 14695.21
2012 4945 11720.31 | 2682.501 | 7.7527588 1247473
2013 3845 12542.72 | 2827.32 | 6.7253246 12073.35
2014 3718 12127.46 | 2791.518 | 6.5897282 11645.44
2015 3798 10984.81 | 2807.805 | 6.9034738 9502.498
2016 3852 10862.73 | 2752.519 | 6.1837464 9387.951
Lampiran 6. Data Malaysia
OEDI PDB_Per Sumber Ekspor
Tahun | uta UsD) ?3‘;'5‘;‘ 2K Day("i‘,/oA)'am (Juta BSD)
1991 1774 2652.144 | 1682.334 14.355809 3899.92
1992 1596 3111.977 | 1879.802 14.572507 4395.827
1993 1975 3431.37 | 1906.875 13.786855 6064.452
1994 3148 3726.341 | 2208.44 13.661107 6964.613
1995 4237 4328 | 2253.704 12.949944 8818.397
1996 5663 4797.291 | 2314.361 11.680481 8521.248
1997 6530 4637.32 | 2283.962 11.101687 10827.75
1998 5629 3263.521 | 1875.517 13.31255 8952.868
1999 6222 3493.465 | 1906.43 10.842316 9079.043
2000 7910 4045.17 | 1994.262 8.5993025 10995.68
2001 7489 3915.115 | 2231.806 8.0109706 9380.157
2002 7101 4167.364 | 2134.71 8.9848439 10348.15
2003 7057 4463.676 | 1936.952 9.3060852 10920.36
2004 8909 4955.478 | 1830.717 9.2711935 10896.75
2005 11097 5593.823 | 1748.151 8.2623366 10450.92
2006 11185 6222.983 | 1712.989 8.6099796 12550.11
2007 12140 7269.171 | 1728.373 9.9867465 11679.8
2008 12243 8513.63 | 1748.013 9.9686109 12962.95
2009 9740 7326.744 | 1708.584 9.2190693 10401.45
2010 11791 9071.357 | 1693.016 10.089916 14079.15
2011 11627 10405.12 | 1695.838 11.453353 14263.43
2012 10898 10779.51 | 1696.768 9.7937507 12814.76
2013 13360 10882.29 | 1690.459 9.1133638 13003.61
2014 14642 11183.73 | 1776.015 8.873209 13067.72
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2015 15765 9648.553 | 1701.932 | 8.4602275 12276.69
2016 14606 9508.238 | 1661.411 8.6553344 11831.79
Lampiran 7. Hasil Uji Stasioneritas Tingkat Level
a. Arab Saudi
Null Hypothesis: LNOFDI has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.353947 0.9023
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: LNGDPP has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=>5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.558804 0.8630
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: LNDISTW has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.621157 0.0126
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: SDA has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.621293 0.8487
Test critical values: 1% level -3.724070



5% level -2.986225
10% level -2.632604

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Null Hypothesis: LNEX has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.095087 0.7006
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Indonesia
Null Hypothesis: LNOFDI has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.294558 0.1813
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: LNGPP has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.663759 0.8384
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: LNDISTW has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.407559 0.1498
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Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Null Hypothesis: SDA has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=>5)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.950736 0.3052
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: LNEX has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.441260 0.5459
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Turki
Null Hypothesis: LNOFDI has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.946203 0.3071
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: LNGDPP has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
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Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.859387 0.7840
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: LNDISTW has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.612002 0.1039
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: SDA has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.850053 0.7869
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: LNEX has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.958352 0.7518
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Malaysia
Null Hypothesis: LNOFDI has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
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Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.321952 0.1732
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: LNGDPP has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.221891 0.6484
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: LNDISTW has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.506887 0.5137
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: SDA has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.926412 0.3155
Test critical values: 1% level -3.724070
5% level -2.986225
10% level -2.632604
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: LNEX has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
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Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.109635 0.0004
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Lampiran 8. Uji Stasioneritas Tingkat First Difference
a. Arab Saudi
Null Hypothesis: D(LNOFDI) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -7.199383 0.0000
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(LNGDPP) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.302106 0.0027
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(LNDISTW) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.490331 0.0002
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Null Hypothesis: D(SDA) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
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t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.043075 0.0050
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(LNEX) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.067734 0.0428
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Indonesia
Null Hypothesis: D(LNOFDI) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.511295 0.0002
Test critical values: 1% level -3.752946
5% level -2.998064
10% level -2.638752
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(LNGPP) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.992422 0.0005
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Null Hypothesis: D(LNDISTW) has a unit root
Exogenous: Constant

129



Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.572060 0.0001
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(SDA) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.113305 0.0004
Test critical values: 1% level -3.752946
5% level -2.998064
10% level -2.638752
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(LNEX) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.567847 0.0015
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Turki
Null Hypothesis: D(LNOFDI) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.303462 0.0003
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Null Hypothesis: D(LNGDPP) has a unit root
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Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.425341 0.0002
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(LNDISTW) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.449051 0.0002
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(SDA) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.896558 0.0070
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(LNEX) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.500633 0.0002
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Malaysia

131



Null Hypothesis: D(LNOFDI) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.359297 0.0236
Test critical values: 1% level -3.752946
5% level -2.998064
10% level -2.638752
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(LNGDPP) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.314150 0.0027
Test critical values: 1% level -3.737853
5% level -2.991878
10% level -2.635542
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(LNDISTW) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 3 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.014444 0.0061
Test critical values: 1% level -3.788030
5% level -3.012363
10% level -2.646119
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Null Hypothesis: D(SDA) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.153595 0.0004
Test critical values: 1% level -3.752946
5% level -2.998064
10% level -2.638752

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Null Hypothesis: D(LNEX) has a unit root
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Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=5)
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t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.504485 0.0173
Test critical values: 1% level -3.752946
5% level -2.998064
10% level -2.638752
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Lampiran 9. Hasil Kointegrasi Johansen
a. Arab Saudi
Date: 10/29/18 Time: 05:41
Sample (adjusted): 1994 2016
Included observations: 23 after adjustments
Trend assumption: Linear deterministic trend
Series: LNOFDI LNGDPP LNDISTW SDA LNEX
Lags interval (in first differences): 1 to 2
Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)
Hypothesized Trace 0.05
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.**
None * 0.968952 162.5938 69.81889 0.0000
At most 1 * 0.819585 82.73234 47.85613 0.0000
At most 2 * 0.572498 43.34494 29.79707 0.0008
At most 3 * 0.494681 23.79960 15.49471 0.0022
At most 4 * 0.296860 8.100597 3.841466 0.0044
Trace test indicates 5 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values
b. Indonesia
Date: 10/29/18 Time: 05:43
Sample (adjusted): 1994 2016
Included observations: 23 after adjustments
Trend assumption: Linear deterministic trend
Series: LNOFDI LNGPP LNDISTW SDA LNEX
Lags interval (in first differences): 1 to 2
Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)
Hypothesized Trace 0.05
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.**
None * 0.964651 161.1095 69.81889 0.0000
At most 1 * 0.862709 84.23260 47.85613 0.0000
At most 2 * 0.660860 38.56267 29.79707 0.0038
At most 3 0.388861 13.69179 15.49471 0.0918
At most 4 0.097751 2.365877 3.841466 0.1240
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Trace test indicates 3 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values

Turki

Date: 10/29/18 Time: 05:45

Sample (adjusted): 1994 2016

Included observations: 23 after adjustments
Trend assumption: Linear deterministic trend
Series: LNOFDI LNGDPP LNDISTW SDA LNEX
Lags interval (in first differences): 1 to 2

Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)

Hypothesized Trace 0.05
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.**
None * 0.931152 127.5567 69.81889 0.0000
At most 1 * 0.751608 66.01208 47.85613 0.0004
At most 2 * 0.655553 33.97891 29.79707 0.0156
At most 3 0.323813 9.465160 15.49471 0.3241
At most 4 0.020040 0.465595 3.841466 0.4950
Trace test indicates 3 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values
Malaysia
Date: 10/30/18 Time: 06:04
Sample (adjusted): 1994 2016
Included observations: 23 after adjustments
Trend assumption: Linear deterministic trend
Series: LNOFDI LNGDPP LNDISTW SDA LNEX
Lags interval (in first differences): 1 to 2
Unrestricted Cointegration Rank Test (Trace)
Hypothesized Trace 0.05
No. of CE(s) Eigenvalue Statistic Critical Value Prob.**
None * 0.965913 168.9340 69.81889 0.0000
At most 1 * 0.887379 91.22044 47.85613 0.0000
At most 2 * 0.649035 40.99473 29.79707 0.0017
At most 3 * 0.383017 16.91214 15.49471 0.0304
At most 4 * 0.223063 5.805102 3.841466 0.0160

Trace test indicates 5 cointegrating eqn(s) at the 0.05 level
* denotes rejection of the hypothesis at the 0.05 level
**MacKinnon-Haug-Michelis (1999) p-values



Lampiran 10. Hasil Olah Data Jangka Panjang dengan OLS

a. Arab Saudi

Dependent Variable: LNOFDI

Method: Least Squares

Date: 10/25/18 Time: 13:48

Sample: 1991 2016
Included observations: 26

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LNGDPP 0.366190 0.874011 0.418976 0.6795
LNDISTW -1.212919 0.703141 -1.725002 0.0992
SDA -0.053035 0.215559 -0.246037 0.8080
LNEX 0.468360 0.258097 1.814668 0.0839
C 10.54799 9.060009 1.164236 0.2574
R-squared 0.860502 Mean dependent var 8.443314
Adjusted R-squared 0.833930 S.D. dependent var 0.505720
S.E. of regression 0.206089 Akaike info criterion -0.149975
Sum squared resid 0.891927 Schwarz criterion 0.091967
Log likelihood 6.949669 Hannan-Quinn criter. -0.080304
F-statistic 32.38483 Durbin-Watson stat 1.008454
Prob(F-statistic) 0.000000
b. Indonesia
Dependent Variable: LNOFDI
Method: Least Squares
Date: 10/25/18 Time: 13:32
Sample: 1991 2016
Included observations: 26
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LNGPP 0.288194 0.253857 1.135261 0.2691
LNDISTW -0.786389 0.316198 -2.487012 0.0214
SDA -0.074912 0.038351 -1.953314 0.0642
LNEX 0.061030 0.264627 0.230625 0.8198
c 14.30912 2.167721 6.600999 0.0000
R-squared 0.741829 Mean dependent var 9.118608
Adjusted R-squared 0.692653 S.D. dependent var 0.372100
S.E. of regression 0.206288 Akaike info criterion -0.148044
Sum squared resid 0.893651 Schwarz criterion 0.093897
Log likelihood 6.924576 Hannan-Quinn criter. -0.078374
F-statistic 15.08534 Durbin-Watson stat 1.254814
Prob(F-statistic) 0.000006

c. Turki

Dependent Variable: LNOFDI

Method: Least Squares

Date: 10/25/18 Time: 09:38
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Sample: 1991 2016
Included observations: 26

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LNGDPP 0.988385 0.332790 2.970000 0.0073
LNDISTW -0.663060 0.417541 -1.588013 0.1272
SDA -0.087855 0.026739 -3.285644 0.0035
LNEX -0.330227 0.269398 -1.225796 0.2338
C 8.129286 3.643462 2.231199 0.0367
R-squared 0.925968 Mean dependent var 7.657142
Adjusted R-squared 0.911867 S.D. dependent var 0.682104
S.E. of regression 0.202498 Akaike info criterion -0.185135
Sum squared resid 0.861112 Schwarz criterion 0.056806
Log likelihood 7.406760 Hannan-Quinn criter. -0.115465
F-statistic 65.66540 Durbin-Watson stat 1.009622
Prob(F-statistic) 0.000000
Malaysia
Dependent Variable: LNOFDI
Method: Least Squares
Date: 10/30/18 Time: 07:00
Sample: 1991 2016
Included observations: 26
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LNGDPP 0.244422 0.130460 1.873543 0.0750
LNDISTW -0.543112 0.337757 -1.607994 0.1228
SDA -0.098725 0.021736 -4.541947 0.0002
LNEX 1.086242 0.197321 5.504959 0.0000
C 1.922995 2.896299 0.663949 0.5139
R-squared 0.961208 Mean dependent var 8.899477
Adjusted R-squared 0.953819 S.D. dependent var 0.655464
S.E. of regression 0.140857 Akaike info criterion -0.911100
Sum squared resid 0.416655 Schwarz criterion -0.669159
Log likelihood 16.84431 Hannan-Quinn criter. -0.841430
F-statistic 130.0881 Durbin-Watson stat 1.678683
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 11. Hasil Olah Data Jangka Pendek dengan ECM
a. Arab Saudi
Dependent Variable: D_LNOFDI
Method: Least Squares
Date: 10/25/18 Time: 13:51
Sample (adjusted): 1992 2016
Included observations: 25 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
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D_LNGDPP -0.629642 0.741375 -0.849289 0.4063
D_LNDISTW -0.858393 0.581599 -1.475920 0.1563
D_SDA -0.121100 0.196963 -0.614835 0.5460
D_LNEX 0.342087 0.245191 1.395185 0.1791
ECT(-1) -0.475117 0.181006 -2.624871 0.0167
C 0.046650 0.034985 1.333458 0.1981
R-squared 0.456055 Mean dependent var 0.061009
Adjusted R-squared 0.312912 S.D. dependent var 0.188373
S.E. of regression 0.156144 Akaike info criterion -0.670514
Sum squared resid 0.463238 Schwarz criterion -0.377984
Log likelihood 14.38143 Hannan-Quinn criter. -0.589379
F-statistic 3.186001 Durbin-Watson stat 2.185183
Prob(F-statistic) 0.029576

Indonesia

Dependent Variable: D_LNOFDI

Method: Least Squares

Date: 10/25/18 Time: 13:35
Sample (adjusted): 1992 2016
Included observations: 25 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D_LNGDPP 0.254171 0.434087 0.585530 0.5651
D_LNDISTW -0.499397 0.466655 -1.070163 0.2980

D_SDA -0.011279 0.035886 -0.314314 0.7567

D_LNEX 0.062002 0.231471 0.267863 0.7917

ECT(-1) -0.646696 0.186797 -3.462017 0.0026

C 0.030899 0.039707 0.778162 0.4461
R-squared 0.430001 Mean dependent var 0.053467
Adjusted R-squared 0.280001 S.D. dependent var 0.201450
S.E. of regression 0.170936 Akaike info criterion -0.489495
Sum squared resid 0.555162 Schwarz criterion -0.196965
Log likelihood 12.11869 Hannan-Quinn criter. -0.408360
F-statistic 2.866675 Durbin-Watson stat 2.002793
Prob(F-statistic) 0.042983

Turki

Dependent Variable: D_LNOFDI

Method: Least Squares

Date: 10/25/18 Time: 09:43
Sample (adjusted): 1992 2016
Included observations: 25 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D_LNGDPP 1.772348 0.421407 4.205789 0.0005
D_LNDISTW -1.726419 0.454312 -3.800071 0.0012

D_SDA -0.075849 0.033621 -2.255965 0.0361

D_LNEX -0.444641 0.210167 -2.115656 0.0478

ECT(-1) -0.687771 0.158289 -4.345041 0.0003
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C -0.020706 0.037204 -0.556552 0.5843
R-squared 0.654117 Mean dependent var 0.078222
Adjusted R-squared 0.563095 S.D. dependent var 0.210995
S.E. of regression 0.139465 Akaike info criterion -0.896437
Sum squared resid 0.369562 Schwarz criterion -0.603907
Log likelihood 17.20546 Hannan-Quinn criter. -0.815301
F-statistic 7.186364 Durbin-Watson stat 1.781797
Prob(F-statistic) 0.000629
Malaysia
Dependent Variable: D_LNOFDI
Method: Least Squares
Date: 10/26/18 Time: 08:12
Sample (adjusted): 1992 2016
Included observations: 25 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D_LNGDPP 0.126714 0.256342 0.494318 0.6267
D_LNDISTW -0.249600 0.424485 -0.588006 0.5635
D_SDA -0.068761 0.023824 -2.886207 0.0095
D_LNEX 0.587420 0.196883 2.983604 0.0076
ECT(-1) -0.710347 0.192481 -3.690485 0.0016
C 0.032513 0.025514 1.274324 0.2179
R-squared 0.642222 Mean dependent var 0.084328
Adjusted R-squared 0.548070 S.D. dependent var 0.164340
S.E. of regression 0.110479 Akaike info criterion -1.362425
Sum squared resid 0.231905 Schwarz criterion -1.069895
Log likelihood 23.03031 Hannan-Quinn criter. -1.281290
F-statistic 6.821116 Durbin-Watson stat 1.393100

Prob(F-statistic) 0.000847
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